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ABSTRAK

Dita Fauziah (2021) : Kontribusi koordinasi mata dan tangan terhadap
kemampuan passing bawah permainan bolavoli klub 3GN Pekanbaru

Tujuan penelitian ini adalah untuk kontribusi koordinasi mata dan tangan terhadap
kemampuan passing bawah permainan bolavoli klub 3GN Pekanbaru. Jenis
penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah
pemain putri klub 3GN Pekanbaru yang berjumlah 15 orang. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Dengan demikian jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah15 orang. Instrumen yang digunakan adalah tes
melempar tangkap bola, tenis dan tes passing bawah bolavoli. Kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah Terdapat kontribusi koordinasi mata dan
tangan terhadap kemampuan passing bawah permainan bolavoli klub 3GN
Pekanbaru. Nilai r hitung (0.609) > nilai r tabel (0.514) dan koofisien determinasi
sebesar 37,1%.

Kata kunci : Koordinasi Mata dan Tangan, Passing Bawah, Bolavoli.
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ABSTRACT

Dita Fauziah (2021): The contribution of eye and hand coordination to the
bottom passing ability of the 3GN Pekanbaru club volleyball game.
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BAB |

PENDAHULUAN

dalam Undang-

Undang No daspasal 27 - ; Pembinaan dan

pengembang ahkan untuk mencapai

prestasi olah " al. Banyak sekali
o

dan termasuk provinsi Riau. pbinaan bolavoli dapat dilihat dari
adanya PPLP dan PPLM cabang olahraga bolavoli di provinsi Riau. Selain itu
klub Banyak terdapat klub bolavoli yang berada diprovinsi Riau. Terdapat
beberapa klub bola voli yang dibentuk oleh masyarakat untuk menyalurkan hobi
sekaligus dapat juga berprestasi dalam turnamen atau kejuaraan yang diadakan.

Permainan bolavoli merupakan permainan yang dimainkan 2 regu masing

masing beranggotakan 6 orang. Permainan ini dapat dimainkan ditempat terbuka


http://haryadideni.blogspot.com/2013/10/olahraga-prestasi.html

atau didalam ruangan atau gedung olahraga. Permaian ini dimainkan dengan cara
mamantulkan bola dengan anggota tubuh maksimal 3 kali sentuhan dalam
kelompok dan menyeberangkannya melalui jarring yang dipasang melintang
ditengah lapangan:

Dalam permainan Bolavoli dikenal berbagai teknik dasar, dan untuk dapat
bermain Bolavoli harus betul-betul dikuasai dahulu teknik- teknik dasar ini. Salah
satu teknik dasar adalah” Passing bawah, dimana Passing bawah merupakan salah
satu teknik dasar dalam permainan Bolavoli, yaitu teknik pengoperan bola dengan
sikap tangan di bawah (meraup). Bagi anak didik dan pemain pemula, teknik
ini dirasakan lebih wajar, gampang dan teutama lebih aman pada saat menerima
bola yang keras, dibandingkan dengan gerak Passing atas yang.memerlukan sikap
tangan dan jari khusus. Dengan teknik Passing bawah semua bola yang datang
bisa diterima dengan mudah-dan dapat dilambungkan kembali, juga apabila posisi
bola sangat rendah atau menyamping dari tubuh.

Passing bawah dalam permainan bola voli merupakan salah satu kunci
kesuksesan dalam “bermain  bola wvoli. Passing..bawah merupakan teknik
mengumpan bola ke pemain lain sehingga- bola hasil operan kita tadi dapat
diteruskan untuk dipukul keras (smash) atau bagaimana supaya tim lawan tidak
bisa mengembalikan bola. Kemampuan seorang pemain yang memiliki
kemampuan passing handal akan memanjakan kawan dalam mensmash bola.
Kemampuan individu yang satu ini membawa peran penting dalam membangun
serangan atau pertahanan. Kemahiran dan kejelian seorang pemain bola voli

dalam memberikan umpan dapat memberikan hiburan tersendiri dalam permainan



ini. Saat seorang pemain memberikan umpan yang akurat dan tidak terduga akan
menyulitkan pemain bertahan lawan untuk memprediksi datangnya bola.

Kemampuan untuk mengarahkan bola hasil passing bawah bolavoli,
dipengaruhi oleh banayak factor.kondisi fisik.diluar penguasaan teknik dasar yang
benar. Ssalah satu factor yang dimaksud adalah koordnasi mata dan tangan.
Koordinasi mata dan tangan-,merupakan 'kemampuan seorang pemain untuk
memperkirakan arah bola yang dipantulkan oleh tangan, agar bola dapat meluncur
kea rah sasaran yagn dituju tanpa kesulitan. Artinya semakin baik koordinasi mata
dan tangan seseraogn, maka akan semakin mudah pula pemain mengarahkanbola
hasil passing bawah kea rah pemain pengumpan untuk diteruskan sebagai umpan
guna melakukan serangan.

Guna mencari permasalahan di lapangan, peneliti melakukan observasi
padasalah satu Klub belavoli.yang ada di kota pekanbaru yaitu di klub 3gn yang
berada di daerah pandau. Berdasarkan hasil obsarvasi. tersebutm peneliti
menemukan beberapa fenomena yang melatar belakangi penelitian ini, beberapa
permasalahan tersebut antara lain : passing bawah.yang dilakukan sering tidak
mengarah ke tosser sehingga tosser kesulitand dalam menerima bola. Passing
bawah yang dilakukan sering kurang ketinggianya sehingga menyulitkan toser
memberiakn umpan. Ketika menerima servis yang keras, terkadang gagal
melaukan passing bawah. Pemain terkadang gugup apabila menerima bola secara
tiba tiba.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti berencana

mengangkatnya dalam sebuah karya tulis ilmiah dengan judul kontribusi
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koordinasi mata dan tangan terhadap kemampuan passing bawah permainan
bolavoli klub 3GN Pekanbaru.

B. ldentifikasi Masalah

‘a belaka : % s, maka peneliti
‘\n\\\‘ '&g‘

i i ﬁ er sehingga
" 4
o

: ya sehingga

passing bawah.

Alhakan

angan,m peneliti

Perumusan masalahn dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
kontribusi koordinasi mata dan tangan terhadap kemampuan passing bawah

permainan bolavoli klub 3GN Pekanbaru?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata

dan tangan terhadap kemampuan passing bawah permainan bolavoli klub 3GN

Pekanbaru.

bagi pihak-

3GN pada masa yang akan dating.

4. Bagi peneliti selanjutnya :
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan
bahan pembanding dalam membantu penelitian yang mengangkat tentang

permainan bolavoli atau penelitian yang mengakat tentang kondisi fisik.
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BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

sama sistem persarafan pusat sebag ang telah diselaraskan oleh proses
rangsangan dan hambatan serta otot rangka pada waktu jalannya gerakan secara
terarah.

Sedangkan menurut Ismaryati (2006:53-54) koordinasi dapat diartikan
sebagai hubungan harmonis dari hubungan saling berpengaruh diantara
keolompok-kelompok otot selama melakukan kerja, yang ditunjukan dengan

beberapa tingkat keterampilan. Koordinasi ini sangat sulit dipisahkan secara nyata
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dengan kelincahan, sehingga kadang-kadang koordinasi juga bertujuan untuk

mengukur kelincahan.

Kecenderungan kita selama ini mengartikan koordinasi sebagai

di suatu gerakan
pa dalam buku

Syafruddin (201 aka 13 erupakan suatu

lainnya sehingga mampu menghasilkan suatu bentuk keterampilan gerak yang
cukup sempurna. Nur (2018:109) Pada dasarnya koordinasi adalah merupakan
kemampuan untuk mengontrol gerak tubuh. Seseorang di katakan koordinasinya
baik apabila ia mampu bergerak dengan mudah dan lancar dalam merangkaikan

atau memadukan gerakan yang satu dengan yang lainnya, maka ia mampu
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melakukan gerakan secara efisien, pada akhirnya mampu melakukan aktifitas

gerak fisik dengan baik.

Koordinasi sering kali dikaitkan dengan kualitas gerakan. Semakin baik

ke dalam kemampuan gerak. koordinasi adalah koordinasi mata - tangan yang
berhubungan  dengan kemampuan memilih  suatu  obyek  dan
mengkoordinasikannya (obyek yang dilihat dengan gerakan-gerakan yang di atur).
Contohnya adalah dalam permaianan tenis meja. Kegiatan koordinasi mata -

tangan menghendaki pengamatan yang tepat dan pengaturan dari gerak.



Dari teori di atas dapat dijelaskan bahwa untuk melakukan suatu gerakan
yang efektif dan efisien dibutuhkan tingkat koordinasi gerak yang tinggi.
Kemampuan menggerakan beberapa syaraf dan organ tubuh secara bersamaan
dengan baik akan® membuat gerakan sesuai.dengan yang.diinginkan. Dalam
penelitian ini koordinasi yang dimaksud adalah koordinasi mata dan.tangan, ini
berarti bahwa gerakan teknik dasar yang dilakukan oleh atlet harus terkoordinasi
dengan baik; sehingga pelaksanaan teknik yang dilakukanpun dapat maksimal.

b. Macam-Macam Koordinasi

Kemampuan koordinasi dapat dibedakan melalui dua sudut pandang yaitu
: (1) dari sudut pandang kebutuhan olahraganya dan (2) melalui fungsi otot secara
fisiologis. Berdasarkan kebutuhan olahraganya,kemampuan. koordinasi dapat
dibedakan atas kemampuan koordinasi umum dan kemampuan koordinasi khusus
(Bompa,1999 dalam Syafruddin, 2013:121). ,Kemampuan-koordinasi umum
merupakan hasil dari latihan dalam berbagai cabang olahraga.

Kemampuan koordinasi ini ditandai oleh penguasaan berbagai bentuk dan
variasi gerakan. Sedangkan kemampuan koordinasi Khusus adalah kemampuan
koordinasi yang terkait langsung dengan kebutuhan olahraganya. Koordinasi yang
dibutuhkan dalam olahrga berbeda beda, hal itu disebabkan setiap olahraga
memerlukan bentuk dan tingkat keterampilan (skill) yang berbeda.

Berdasarkan fungsi dan keterlibatan otot tubuh secara fisiologis, maka
kemampuan koordinasi menurut Jonth dan Krempel 1981 dalam Syafruddin

(2013:121) dapat dikelompokkan atas koordinasi otot inter dan koordinasi otot
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intra. Koordinasi otot inter merupakan koordinasi antara otot-otot yang bekerja
sama dalam melakukan suatu gerakkan.

Koordinasi mata tangan merupakan salah satu kondisi fisik yang
diperlukan dalam«olahraga bulutangkis. Koerdinasi adalah suatu kemampuan
biomotorik yang sangat kompleks Harsono dalam Nusufi, (2014:3). Koordinasi
adalah kemampuan seseorang snengintegrasikan bermacam-macam gerakan yang
berbeda kedalam pola gerakan yang tunggal secara efektif.

Kerjasama yang dimaksud adalah kerjasama otot agonis dan antagonis
dalam suatu proses gerakkan yang terarah. Sedangkan koordinasi otot intra adalah
koordinasi yang terjadi dalam otot untuk’ melakukkan  suatu kontraksi.
Berdasarkan penjelasan diatas berarti bahwa koordinasi dapat diamati karena
prosesnya terjadi di dalam otot tubuh manusia bagaimana suatu rangsangan
dikoordinasikan dalam tubuh, yang dapat menimbulkan kontraksi otot dan terjadi
melalui proses koordinasi otot inter dan intra.

c. Bentuk-Bentuk Latihan Koordinasi

Koordinasi memerlukan bentuk-bentuk latihan berupa gerakan-gerakan
yang memiliki aturan tertentu (Syafruddin; 2013:123-124). Koordinasi sangat erat
hubungannya dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan fleksibilitas serta
sangat penting untuk mempelajari dan menyempurnakan teknik dan taktik.
Adapun bentuk-bentuk latihan koordinasi yaitu:

Latihan dengan merubah kecepatan gerakan.

Latihan dengan merubah batas ruangan untuk bergerak.

Merubah alat-alat dalam permainan yang digunakan dalam latihan.
Mempersulit gerakan-gerakan yang dilakukan seperti memperbanyak

putaran pada lempar cakram, menambah putaran sebelum mendarat
pada senam lantai.

i N =
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2. Hakikat Passing Bawah Bolavoli
a. Pengertian Passing Bawah Bola voli

Passing bawah merupakan teknik pada permainan bola voli yang sangat

dengan sisi leng ah bagian 1 an satu atau pun
dua lengan seca amaa eguna oli antara lain
adalah unt serangan dari

lawan, untuk rr ( elah adi au b ntul dari net, untuk

permainan dan

serangan.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa passing bawah permainan
bolavoli dapat juga digunakan untuk melakukan umpan, namun passing bahwa
sering digunakan sebagai persiapan umpan atau bola yang diberikan kepada

pemain penggumpan atau tosser. Penggunaan passing bawah ini harus tepat
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arahnya kepada pamain pengumpan atau tosser agar lebih mudah dikonversi
menjadi umpan serangan yang mematikan.

Menurut Ernalis (2016:55) menjelaskan Hal yang paling mendasar dalam
permainan bola voli adalah mengguasai passing bawah. Passing bawah dilakukan
untuk memantulkan bola dari servis lawan, untuk diarahkan kepada tosser. cara
melakukan gerak dasar passing bawah adalah sebagai berikut : (1) kedua lutut
ditekuk; (2) badan condong kedepan; (3) tangan lurus kedepan (antara lutut dan
bahu); (4) persentuhan bola pada pergelangan tangan; (5) pandangan mata
kedepan; dan (6) koordinasi gerakan lutut dan bahu.

Beuthelstahl (2008:17) menjelaskan the dig atau passing bawah adalah
penerimaan bola dengan cara menggali. Teknik ini berfungsi- untuk menerima
servis yang sulit. Dengan cara ini pemain bola voli dapat berkesempatan
mengarahkan bola kearah yang dituju.

Subroto (2001:23) menjelaskan passing bawah adlah memainkan bola
dengan sisi dalam lengan bawah dan merupakan teknik yang sangat penting.
Kegunaan passing bawah dalam permainan bola voli antara lain :

a) Untuk penerimaan bola servis.
b) Untuk penerimaan bola dari lawan yang berupa serangan/ smash
c) Untuk pengembalian bola setelah terjadi blok atau bola dari pantulan net.
d) Untuk menyelamatkan bola yang kadang-kadang terpental jauh di luar
lapangan permainan
e) Untuk pengambilan bola yang rendah dan mendadak datangnya.
Lebih lanjut Subroto (2011:24) dalam permainan bola voli, memainkan

bola dengan teknik passing bawah ada kalanya harus dilakukan dengan satu

tangan, yang mana posisi bola tidak memungkinkan untuk passing dengan dua
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tangan. Dalam hal ini, biasanya, bola jatuh jauh dari posisi pemain baik disamping
atau di depan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, passing bawah
merupakan cara memainkan bola.dengan menggunakan kedua lengan yang saling
bertautan atau dengan satu lengan. Perkenaan bola pada passing bawah yaitu di
atas pergelangan tangan. Kemampuan Seorang pemain bola voli melakukan
passing bawah dengan baik dan benar banyak manfaat yang diperolehnya. Dengan
teknik dasar passing bawah yang baik bola hasil servis atau smash dari lawan
dapat dioperkan kepada teman satu tim guna membangun serangan balasan. Selain
itu pada kondisi sulit atau bola yang datang mendadak, teknik ini juga dapat
digunakan.

b. Teknik Dasar Passing Bawah Bola voli

Asril (2016:5) menjelaskan Secara rinci mengenai pelaksanaan masing-
masing tahapan teknik gerakan passing bawah adalah sebagai berikut: (1)Sikap
permulaan: ambil posisi sikap siap normal pada saat tangan akan dikenakan pada
bola, segera tangan dan lengan diturunkan serta tangan dan lengan dalam keadaan
terjulur ke bawah depan lurus, Siku tidak bheleh ditekuk, kedua lengan merupakan
papan pemukul yang selalu lurus keadaannya, (2)Sikap perkenaannya: pada saat
akan mengenakan bola pada bagian sebelah atas (bagian proximal) dari pada
pergelangan tangan, ambillah terlebih dahulu posisi yang sedemikian hingga
badan menghadap bola. Begitu bola berada pada jarak yang tepat maka segeralah
ayunkan lengan yang telah lurus dan difixir dari arah bawah ke atas depan,

(3)Sikap akhir setelah bola berhasil dipasing bawah maka segera diikuti
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pengambilan sikap siap normal kembali dengan tujuan agar dapat bergerak
lebihcepat untuk menyesuaikan diri dengan keadaan.

Tamat (2002:4.59) menjelaskan sikap permulaan passing bawah adalah

mengambil posi engan dirangkapkan.
Pada s siku tidak
boleh di Bola dikenai
oleh bagian atas dari la nya an bola yang
normal akan da amb J e *’ dut 90 derajat

=)
kuk
sikap normal ken ergerak D3 ‘j' nyesuaikan diri
. 1 &
g
ere

Lengan sejajar denga
h) Pinggang lurus
i) Pandangan ke arah bola.
2) Pelaksanaan
a) Terima bola didepan badan
b) Kaki sedikit diulurkan
c) Berat badan dialihkan kedepan
d) Pukulah bola jauh dari badan
e) Pinggul bergerak kedepan
f) Perhatikan bola saat menyentuh lengan. Perkenaan pada lengan
bagian dalam pada permukaan yang luas diantara pergelangan tangan
dan siku.
3) Gerakan lanjutan
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a) Jari tangan tetap digenggam.

b) Siku tetap terkunci.

¢) Landasan mengikuti bola ke sasaran.
d) Pindahkan berat badan ke arah sasaran.
e) Perhatikan bola bergerak ke sasaran.

teman se erte menyusun

pola serangan | ju lawa ik pa ‘. permainan

Gambar 2. Pas bawah bergeser diagonal 45° ke depan
Sukirno dan Waluyo (2012:51)
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3) Passing bawah pada bola jauh di samping badan (Underhand Pass Hitting
Ball Away from Body)

Kunci pelaksanaannya adalah melangkah panjang ke samping depan diagonal

Gambar 4. Pas bawah dengan bergerak mundur
Sukirno dan Waluyo (2012:51)

5) Passing bawah dengan bergerak mundur Diagonal 45° (45° Diagonal
Backward Underhand Pass)

Kunci pelaksanaannya adalah pusatkan pandangan ke arah bola. Gunakan
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langkah silang diagonal ke belakang sambil merendahkan badan.

0‘?

”
e
a7

7
”
-
s

Gambar 6. Pas bawah ke belakang
Sukirno dan Waluyo (2012:51)
Dari pemaparan di atas dapat dijelaskan bahwa teknik dasar passing bawah
bola voli terbagi menjadi 3 tahapan. Tahapan persiapan berguna untuk
mempersiapkan diri guna menerima hasil passing bawah bolavoli, tahap

pelaksanaan adalah saat melakuan passing bawah atau perkenaan bola pada
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tangan dan tahap lanjutan adalah tahapan gerakan setelah melakukan passing

bawah dan bersiap melakuakn gerakan yang lain.

B. Kerangka Pemikiran

menyusun s

Pass ah mer _- : -_ linal bolavoli , oleh
karena itu ; /a _' ‘ ha permainan bolavoli
dapat dimai < ake ﬁl' gan akurat baik
dari segi arah ma ketinggia : ikareng assing atau operan

ini nantinya aka - da| emain penyerang.

Ketepatan dalam melakukan passing bawah tidak terlepas dari
koordinasi mata dan tangan untuk mengarahkan bola pada arah yang diinginkan.
koordinasi adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dengan berbagai tingkat
kesukaran dengan cepat dan efisien dan penuh ketepatan.

Dari pemaparan di atas tampak bahwa passing bawah permainan bolavoli

harus dilakukan dengan akurat baik dari segi arah maupun ketinggian. Untuk
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melakukannya dibutuhkan kondisi fisik dan salah satunya adalah koordinasimata
dan tangan. Dengan demikian semakin baik koordinasi mata dan tangan maka

akan semakin baik pula kemampuan passing bawah permainan bolavoli.

i koordinasi

olavoli klub
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

tertentu yang ditetapkan oleh p

dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Peneliti mengambil pemain putri klub 3GN Pekanbaru untuk
dijadikan sebagai populasi penelitian. Adapun jumlah populasinya adalah 15
orang.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2010:117) Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakterisitik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan

20
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peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan

sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,

ini

rena jumlah

populasi siswa putera tidak t A | iti 1 & Inakan teknik
total sampling-a . j a pn.demikian jumlah

sampel dala
C. Definis
jan ini, guna

menghidari salah ta skan istilah tersebut

b) Passing bawah bolavoli : Passing adalah mengoper bola kepada teman
dalam satu regu. Passing juga merupakan awal untuk menyusun serangan
terhadap lawan.

D. Pengembangan Instrumen
Insturmen yang peneliti gunakan untuk mengatahui kemampuan pasing

bawah sebagai berikut :
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1. Tes koordinasi mata dan tangan. Ismaryati (2008:54)

Tujuan : Untuk mengukur koordinasi mata-tangan

Sasaran - Laki-laki perempuan yang berusia 10 tahun ke atas
Perlengkapan : Bola tenis, tembok sasaran

Pelakasanaan :

tangan tanpa
ar garis batas

0 lemparan ke
adalah 20

BATAS
LEMPARAN

Gambar 9. llustrasi lapangan tes lempar tangkap bola tenis
Ismaryati (2008:54)

2. Tes Passing bawah bolavoli. Winarno (2006:37)

a. Tujuan : Untuk mengukur kemampuan passing bawah bolavoli
b. Alat dan fasilitas :

1) Lapangan bolavoli yang dibagi dalam beberapa petak sasaran
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2) Bolavoli
3) Tali raffia atau kapur pembatas dalam petak-petak sasaran

4) Meteran

LBZ[m 091m Holm

23
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Gambar 10. Lapangan tes kemampuang passing bawah
Winarno (2006:37)
d. Pelaksanaan tes

1) Testee berdiri bebas pada tempat yang telah disediakan (ruang T)

an oleh pelempar (P)

y&\\‘ .. @‘
2

E. Teknik
Tekni k mendapatkan
data tentan bolavoli siswa

eksterakuri

3. Teknik tes dan pengukuran: teknik ini digunakan untuk mengetahui tingkat
koordinasi mata dan tangan dan kemampuan passing bawah bolavoli .
F. Teknik Analisa Data
Analisa data secara kuantitatif dilakukan untuk mengetahui besarnya

kontribusi koordinasi mata dan tangan dengan passing bawah bolavoli pemain

klub 3GN Pekanbaru .
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Teknik analisis korelasi yang dipergunakan adalah korelasi product moment

yang dikemukakan oleh Pearson dalam Sudijono (2009:206). Adapun rumus

tersebut sebagai berikut :

besarnya
Product Mo

0,00-0,20

0,20 — 0,40
0,40 - 0,70
0, 70 — 0,90
0,90 — 1,00

Antara variab ariabel Y terdapat korelasi
yang lemah atau rendah

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang sedang atau cukupan

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang sangat kuat atau sangat tinggi

Sudijono (2009:193)
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Untuk melihat besar kontribusi koordinasi mata dan tangan dengan
kemampuan passing bawah bolavoli menggunakan rumus koofisien determinasi

(KD) yaitu : KD = r? x 100%
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

yang disajika 1 3 oL nengenai perolehan

data dari sem

penelitian, maka data dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: koordinasi
mata dan tangan  (X), dan Kemampuan passing bawah (Y). Berikut
selengkapnya:

1. Deskripsi Koordinasi Mata dan Tangan Pemain Putri Klub 3 GN
Pekanbaru

Pelaskanaan tes yiatu melempar bola pada tembok dengan satu tangan dan

ditangkap dengan tangan yang lain. Sebelum melakukan tes, testee boleh mencoba

27
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terlebih dahulu sampai merasa terbiasa. Langkah penilaian tiap lemparan yang
mengenai sasaran dan tertangkap tangan memperoleh nilai 1. Syarat untuk

memperoleh 1 nilai yaitu : 1) Bola harus dilemparkan dari arah bawah (Underun).

2) Bola harus mengena 0 ha ‘
4) Tanp 0 m“‘ .a

garis batas un an epuluh lemparan

g ditangkap tangan.

indah keluar

pertama d s are { dapat dicapai
adalah 20.
8 dan paling
rendah adal 3, nilai modus
adalah 3 dan stand avia : z..‘: : cara nei dapat dijelaskan
Frekuensi pemain dent a anyak 2 berjumlah 4

orang pemain ata ga : e 27% KUensi pe gan skor lempar

tangkap bola tenis jumlah 4 atau dengan persentase

27%. Frekuensi' pema : ' a tenis sebanyak 4
berjumlah 1 orang pema Q . e 7%:. Frekuensi pemain dengan
skor lempar tangkap bola te anyak 5 ber ah 3 orang pemain atau dengan

persentase 20%. Frekuensi pemain dengan skor lempar tangkap bola tenis
sebanyak 6 berjumlah 2 orang pemain atau dengan persentase 3%. Frekuensi
pemain dengan skor lempar tangkap bola tenis sebanyak 8 berjumlah 1 orang
pemain atau dengan persentase 7%.Deskripsi datanya dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Koordinasi Mata dan Tangan

No | Skor Lempar T_a”gkap Frekuensi Persentase
Bola Tenis
1 > 4 27%
2 3 4 27%
3 4 1 7%
4 5 3 20%
5 6 2 13%
6 3 ql 7%
15 100%

Selanjutnya untuk memperjelas maka data

histogram berikut:

disajikan  dalam bentuk

Frekuensi (orang)

4
Skor lempar tangkap bola tenis

Grafik 1. Histogram Koordinasi Mata Tangan Pemain Putri Klub 3 GN Pekanbaru

2. Kemampuan Passing Bawah Pemain Putri Klub 3 GN Pekanbaru (Y)

Lapangan yang digunakan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Menggunakan separuh lapangan yang dibagi dua bagian. Dibatasi oleh tali yang

dipasang melintang dengan ketinggian 2.43 meter sejajar dengan net. Bagian

pertama dengan ukuran 3.04 meter antara net dengan tali didalanya terdapat dua
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bidang sasaran disebelah kiri dan kanan lapangan. Masing-masing bidang
ukuranya 1.82 meter x 1.21 meter (terlihat digambar arsir). Bagian yang lain

dengan ukuran 6.09 meter antara bidang yang digunakan berdiri testee (T) dan

deviasinya ade ekue 1 ) bawah pada

interval 1 - 4 s e 3 eseluruhan sampel.

Frekuensi 8 sebanyak 4
orang pemain ata ; : pel. Fre pemain dengan skor
passing ba a interva seba g pemain atau 30,0% dari
keseluruhan ¢ e pemain denga pas pawah pada interval

Persentase
6,7%
33,3%

5 33,3%
11 - 13 2 13,3%
2 13,3%
15 100%

Selanjutnya untuk memperjelas maka data disajikan dalam bentuk

histogram berikut:
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FREKUENSI

variabel tersebut.

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) didapatkan nilai r hitung sebesar
0.609. nilai tersebut bernilai positif sehingga dinilai bahwa variabel x
berkontirbusi terhadap variabel y. Artinya koordinasi mata dan tangan

memberikan kontribusi cukup besar terhadap keberhasilan passing bawah
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permainan tenis meja. Nilai r hitung kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel.
Nilai r tabel pada n = 13 adalah 0.514.

hasil perbandingan didapatkan nilai r hitung (0.609) > nilai r tabel (0.514)

pat diartikan

regresi dari varia emampuan passi | koo ﬂ' ata dan tangan

diajukan hi

bahwa nilai t hitung (2,94) > t tabel (2.11).

Langkah akhir yang dilakukan adalah mencari koofisien determinasi. Nilai
ini menggambarkan sebesar apa kontribusi antara variabel x terhadap variabel y.
berdasarkan perhitungan yang telah dilakuan (terlampir) didapatkan nilai

koofisien determinasi KD = r? x 100% atau 0.609° x 100% = 37,1%. artinya setiap
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pasing bawah permainan bola voli yang dilakuan, koordinasi mata dan tangan
memberikan kontribusi sebesar 37,1% terhadap kemampuan tersebut.
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis-penelitian ini. bahwa kemampuan
passing-bawah berpengaruh signifikan terhadap koordinasi mata dan tangan
pemain putri Klub 3 GN Pekanbharu 'menunjukkan bahwa koefisien determinansi
sebesar 37,1% hal ini berarti 37,1% kemampuan passing bawah permainan bola
voli dapat dipengaruhi oleh tingkat koordinasi mata dan tangan.

Hal ini_menggambarkan passing bawah dalam permainan bola voli yang
berguna untuk menerima servis atau smash, memberikan hola kepada pengumpan
guna memberikan umpan kepada spiker sangat membutuhkan akuasi yang baik.
bola hasil passing bawah harus tepat arah dan ketinggiannya agar pengumpan
dapat mengumpan dengan mudah.

Keakuratan memberikan atau mengarahkan bola kepada pengumpan salah
satunya dipengaruhi oleh koordinasi mata dan tangan. Koordinasi mata dan tangan
merupakan kemampuan untuk menghasilkan gerakan dalam hal ini passing bawah
dengan akurat sesuai dengan sasaran. yang.dilihat oleh mata. Dengan tingkat
koordinasi mata dan tangan yang baik maka bola hasil passing bawah akan
semakin akurat.

Agar mampu mengarahkan bola dengan akurat sangat dibutuhkan
koordinasi mata dan tangan. Irawadi (2011:103) merangkan koordinasi
merupakan suatu proses kerjsama otot yang akan menghasilkan suatu gerakan

yagn tersusun dan terarah, yang bertujuan untuk membentuk gerakan-gerakan
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yang dibutuhkan dalam pelaksanaanya suatu keterampilan teknik. Semakin baik
koordinasi dari seluruh unsur-unsur gerak yagn terlibat maka semakin baik

pulalah gerak yang dapat dibuat atau ditampilkan. Ini berarti untuk dapat

tangan s
dimaksimalka

prestasi ya

dipengaruh

62,9% ini
factor latiha

Berds

permainan bola voli.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

c. Bagi Sekolah hendaknya lebih melengkapi sarana dan prasarana
permainan bola voli agar pelaksanaan latihan atau praktek olahraga
bolavoli tidak terhambat dan bakat para pemain dapat tersalurkan dengan

baik.

35
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d. Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk mengadakan penelitian

lanjutan terhadap pemain dengan kemampuan teknik dasar tenis meja

yang lain agar penelitian ini akan semakin sempurna.
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